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Abstrak

Pemandu wisara (tour guide) merupakan elemen penting dalam kegiatan pariwisata. Pemandu wisata disebut
juga sebagai “the soul of tourism”. Hal ini dikarenakan pemandu wisata berperan dalam mengatasi segala
sesuatu yang terjadi selama proses wisata. Terdapat interaksi antara berbagai profesi atau disiplin ilmu demi
menjamin pariwisata yang sehat khususnnya di Bali. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), termasuk memilah kondisi yang dapat ditangani
maupun kondisi yang harus ditangani oleh tenaga kesehatan pada kelompok pemandu wisata di Bali. Materi
edukasi berfokus pada pengenalan dan perawatan luka ringan, serta tatalaksana awal pada pasien yang tidak
sadarkan diri. Kegiatan dimulai dengan diskusi, pretest, pemberian edukasi, postest, pemberian bantuan P3K
dan alat pelindung diri (APD), dan diakhiri dengan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Mitra yang terlibat sebanyak
7 orang, didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (85,7%), rentang usia 16-30 tahun (85,7%) dan tingkat
pendidikan SMA/SMK (57,2%). Hasil kegiatan menemukan bahwa rerata nilai pretest mitra adalah 38,57 poin.
Hasil ini jelas menunjukkan bahwa pengetahuan mitra masih sangat rendah. Setelah pemberian edukasi, hasil
postest menunjukan terjadi peningkatan nilai rerata yaitu 71,43 poin. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah
program edukasi mampu meningkatkan pengetahuan mitra tentang prosedur pertolongan pertama pada
kecelakaan. Kegiatan perlu dilakukan secara berkala dan dengan melibatkan mitra sebagai peer mentor bagi
pemandu wisata lainnya.

Kata kunci: Pemandu Wisata; Keselamatan Kerja; P3K; Edukasi
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1. PENDAHULUAN

Pemandu wisara merupakan elemen penting dalam kegiatan pariwisata. Pemandu wisata berperan dalam
mengatasi segala sesuatu yang terjadi selama proses wisata dan merupakan kunci penting kesuksesan suatu
agen perjalanan. Oleh karenannya, pemandu wisata disebut sebagai “the soul of tourism” (Chang et al., 2018).
Kegiatan pariwisata bertujuan untuk memperoleh profit/keuntungan ekonomi bagi pengelola suatu destinasi
khususnya masyarakat lokal sebagai host dan memberikan kepuasan kepada wisatawan sebagai guest atas
produk yang dijual. Kepuasan tersebut meliputi profesionalitas kinerja dan keramahtamahan guide saat
melayani wisatawan, fasilitas pendukung pariwisata yang memadai, dan hal terpenting adalah keselamatan dan
kesehatan wisatawan (Wiratami dan Bhaskara, 2018). Sebuah penelitian yang melibatkan 530 orang wisatawan
mancanegara menyebutkan bahwa terhabat hubungan yang erat antara kepuasan wisatawan dengan keinginan
berkunjung kembali dan service atau layanan pemandu wisata (Cetinkaya dan Oter, 2016). Oleh karenannya,
diperlukan sebuah integrasi yang baik, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam sektor pariwisata ini dapat
saling menguntungkan.

Pemandu wisata dan agen perjalanan hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang kondisi
kesehatan di wilayahnya. Dengan demikian, dapat memberikan gambaran dan informasi kepada wisatawan
serta memberikan perlindungan atau asuransi kesehatan yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara berbagai profesi atau disiplin ilmu demi menjamin pariwisata yang sehat (Wirawan, 2018).
Kondisi ini terkait pula dengan data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali yang menyebutkan terjadinya
peningkatan kejadian kecelakaan setiap tahun di Bali. Angka kejadian kecelakaan pada tahun 2017 sebanyak
1827 kasus, pada tahun 2018 sebanyak 1824 kasus, dan pada tahun 2019 sebanyak 2464 kasus. Kecelakaan ini
umumnya didominasi oleh luka ringan 2481 (tanun 2017), 2476 (tahun 2018), dan 3341 (tahun 2019) (Badan
Pusat Statistik Provinsi Bali, 2021). Oleh karenannya, seluruh pihak yang terlibat di sektor pariwisata
khususnya di Bali, termasuk pemandu wisata perlu mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dalam
menyeleksi dan menangani korban kecelakaan lalu lintas khususnya pada penanganan awal dan kasus ringan.

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah kelompok pemandu wisata yang bekerja di beberapa agen
perjalanan di Bali. Berdasarkan diskusi awal bersama mitra, hingga saat ini mitra belum pernah mendapatkan
edukasi dan pelatihan terkait pertolongan pertama pada kondisi kecelakaan ataupun sakit yang terjadi saat
bekerja. Pengetahuan yang dimiliki saat ini seluruhnya berasal dari pengalaman. Setiap akan bekerja, mitra
berupaya menyiapkan beberapa obat-obatan yang diperlukan apabila diperlukan dengan membeli secara
mandiri, berdasarkan pengalaman atau melihat dari televisi. Kondisi pandemic saat ini tentunya berpengaruh
besar terhadap usaha jasa mitra. Walaupun demikian, mitra tetap menjalankan pekerjaannya dengan berfokus
pada wisatawan domestik meskipun jauh berkurang dibandingkan dahulu.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pelaksana pengabdian memberikan solusi berupa pemberian
edukasi dan pelatihan pertolongan pertama pada kondisi sakit, termasuk memilah kondisi yang dapat ditangani
maupun kondisi yang harus ditangani oleh tenaga kesehatan. Hal ini berguna memberikan tambahan
pengetahuan kepada mitra, sehingga dapat diinformasikan kepada rekan-rekan sesama pemandu wisata lainnya.

2. METODE

Pada kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
(FKIK). Mitra yang terlibat sebanyak 7 orang. Metode pelaksanaan pada kegiatan ini meliputi:
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Diskusi pendahuluan. Pada tahap ini tim berdiskusi dengan mitra terkait permasalahan yang
dihadapi, rencana program, termasuk rencana pelaksanaan kegiatan (Pradnyawati dan Cahyawati,
2019).

Pelaksanaan kegiatan mencakup:

o Pelaksanaan prefest. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mitra
(Pradnyawati et al., 2021; Cahyawati ef al., 2021)

e Pemberian edukasi. Materi edukasi pertolongan pertama pada kecelakaan yang diberikan
mencakup 2 materi pokok yaitu: 1). Pengenalan dan perawatan luka ringan, 2). Tatalaksana awal
pada pasien yang tidak sadarkan diri (Cahyawati et al., 2019).

o Pelaksanaan postest. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui dampak edukasi terhadap tingkat
pengetahuan mitra (Permatananda et al., 2020).

e Pemberian bantuan. Bantuan yang diberikan yaitu pemberian kotak P3K yang berisikan alat dan
bahan standar guna pertolongan pertama pada kecelakaan dan alat pelindung diri untuk bekerja
(Cahyawati et al., 2019).

Indikator keberhasilan program mengacu pada beberapa poin yaitu:
o Persetase kehadiran mitra lebih dari 70%

o Peningkatan pengetahuan mitra (dinilai berdasarkan kenaikan rerata nilai pretest dan postest)
sebesar lebih dari 70 poin

o Persentase pemberian bantuan pada mitra lebih dari 70%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini
dikarenakan, kegiatan dilaksanakan selama pandemi Covid-19. Selama kegiatan, tim pelaksana membatasi
jumlah mitra yang terlibat sebanyak 7 orang, menjaga jarak aman 1-1,5 meter, mengenakan masker bedah,
memastikan suhu badan, dan kondisi tubuh dalam keadaan baik. Adapun karakteristik mitra yang terlibat pada
kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Kegiatan diawali dengan perkenalan tim pelaksana dan dilanjutkan dengan pelaksanaan pretest,
pemberian edukasi, dan postest. Soal pretest terdiri dari 10 soal. Dimana dari hasil prefest ditemukan rerata
nilai mitra adalah 38,57 poin. Nilai terendah adalah 20 dan tertinggi adalah 60. Nilai ini menunjukkan bahwa
pengetahuan mitra tentang materi yang akan disampaikan masinh sangat rendah.
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Tabel 1
Karakteristik Mitra
Karakteristik mitra Jumlah Persentase (%)
Usia (tahun)
16-30 6 85,7
31-45 0 0
46-55 1 14,3
Jenis kelamin
Laki-laki 6 85,7
Perempuan 1 14,3
Tingkat pendidikan
SMA/SMK 4 57,2
Diploma 1 14,3
Sarjana 2 28,5

Pemberian edukasi untuk materi P3K diawali dengan penyampaian materi pengenalan luka atau cedera.
Edukasi ini bertujuan agar mitra mengetahui cedera yang dapat ditangani secara mandiri dan cedera yang harus
segera mendaptakan pertolongan tenaga kesehatan. Mitra juga diberikan edukasi tentang perawatan standar
luka yang dapat ditangani mandiri. Untuk mempermudah pemahaman mitra, di samping pemberian materi
melalui power point, materi juga disertai dengan pemutaran video edukasi dan pengenalan secara langsung alat
dan bahan P3K pada kotak P3K, termasuk fungsi dari alat dan bahan tersebut.

Materi selanjutnya, mitra diperkenalkan tentang materi pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) yang
dapat dilakukan apabila menemukan orang dalam keadaan tidak sadar di jalan raya atau di tempat umum.
Materi ini juga disertai dengan pemutaran video sehingga mitra menjadi lebih paham. Kombinasi metode
edukasi (power point dan video) ini diketahui dapat meningkatkan pengetahuan dengan lebih baik, walaupun
dengan karakteristik peserta yang berbeda (Cahyawati ef al., 2019). Hal ini dikarenakan tampilan materi yang
menarik disertai audio visual dapat menjadi daya tarik tersendiri, sehingga lebih mudah dipahami (Nurajizah,
2017).

Gambar 1
Edukasi pengenalan dan perawatan luka
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Gambar 2

Edukasi prosedur pertolongan pertama pada kecelakaan

Kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan posttest dengan memberikan pertanyaan yang sama dengan soal
pretest sebelumnya. Mitra juga diberikan bantuan kotak P3K dan alat pelindung diri (APD) sehingga dapat
digunakan sebagaimana mestinya, sesuai dengan materi yang diberikan. Hasil postest menunjukan terjadi
peningkatan nilai rerata pengetahuan mitra menjadi 71,43 poin. Dimana nilai terendah adalah 50 dan nilai
tertinggi adalah 90 (Gambar 3).
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Gambar 3

Perbandingan nilai pretest dan posttest

Mengacu pada indikator keberhasilan program, hasil monitoring terhadap kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa:

Persentase kehadiran mitra pada kegiatan ini sesuai target yaitu 100% mitra hadir pada saat pelaksanaan
kegiatan.

Terdapat peningkatan nilai pretest dan postest ini sesuai target yang diinginkan yaitu rerata nilai awal
adalah 38,57 poin, meningkat menjadi 71,43 poin.

Seluruh mitra (100%) memperoleh bantuan berupa alat dan bahan P3K dan APD
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4. KESIMPULAN

Kegiatan terlaksana dengan baik dan memenuhi seluruh indicator yang telah ditetapkan. Program edukasi
mampu meningkatkan pengetahuan mitra tentang prosedur pertolongan pertama pada kecelakaan. Kegiatan
perlu dilakukan secara berkala dan dengan melibatkan mitra sebagai peer mentor bagi pemandu wisata lainnya.
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